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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan numerasi siswa melalui hasil tes
numerasi dan asesmen diagnostik serta untuk membandingkan temuan tersebut dengan penelitian
terdahulu dan teori-teori pembelajaran numerasi yang relevan. Metode penelitian yang digunakan
melibatkan tes numerasi dan asesmen diagnostik terhadap 29 siswa. Hasil tes numerasi menunjukkan
bahwa 20 siswa berhasil menyelesaikan setidaknya lima dari tujuh soal yang diberikan, sementara
sembilan siswa menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan lebih dari lima soal. Perbandingan dengan
hasil asesmen diagnostik memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan numerasi siswa. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor individu, lingkungan, dan instruksional yang memengaruhi
pembelajaran numerasi. Implikasi penelitian ini mencakup pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa, serta kontribusi terhadap pemahaman
yang lebih baik tentang pembelajaran numerasi di masa depan

Kata Kunci: Data dan Ketidakpastian, Numerasi, TaRL, Sekolah Dasar

IMPROVING DATA-CONTENT NUMERATION SKILLS OF PRIMARY
SCHOOL STUDENTS WITH AR-TaRL LEARNING

Abstract: This research aims to explore students' numeracy skills through numeracy test results and diagnostic
assessments and to compare these findings with previous research and relevant theories of numeracy learning. The
research method involved numeracy tests and diagnostic assessments on 29 students. The numeracy test results
indicated that 20 students successfully completed at least five out of seven given questions, while nine students
encountered difficulties in completing more than five questions. Comparisons with diagnostic assessment results
provided a deeper understanding of the factors influencing students' numeracy skills. The findings highlight the
importance of a holistic and sustained approach to numeracy learning development, considering individual,
environmental, and instructional factors affecting numeracy learning. The implications of this research include the
development of more effective learning strategies to enhance students' numeracy skills and contribute to a better
understanding of numeracy learning in the future.

Keywords: Data and Uncertainty, Numeracy, TaRL, Elementary School

siswa dihadapkan pada konsep-konsep

_ matematis yang kompleks, seperti konten
Pendidikan dasar memiliki peran data. Pemahaman yang mendalam tentang
krusial dalam membentuk dasar pengetahuan ~ kemampuan numerasi berkaitan erat dengan
dan keterampilan anak-anak (Jesionkowska, pengembangan strategi pembelajaran yang
2020). Salah satu aspek kritis dalam inovatif dan efektif (Perso, 2006; Tout, 2020).
pendidikan dasar adalah kemampuan Dalam era digital ini, integrasi teknologi
numerasi, yang mencakup pemahaman dalam pembelajaran menjadi suatu
konsep matematis dan keterampilan keharusan. Salah satu pendekatan yang
berhitung. Namun, tantangan muncul ketika menarik perhatian adalah penggunaan
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Augmented Reality in Teaching and Learning
(AR-TaRL) (Elmgaddem, 2019a; McKnight,
2020). AR-TaRL menggabungkan elemen-
elemen realitas dengan konten pembelajaran
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan menarik. Dalam konteks
ini, penelitian akan fokus pada penerapan
AR-TaRL untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar, khususnya
dalam memahami dan mengolah konten data
(Elmgaddem, 2019b; Kobayashi, 2018).

Augmented Reality in Teaching and
Learning (AR-TaRL) memiliki konsep inovatif
yang memberikan tambahan dimensi pada
pengalaman  belajar, = khususnya  di
lingkungan pendidikan dasar. AR-TaRL
mengintegrasikan elemen-elemen virtual ke
dalam dunia nyata, menciptakan pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan interaktif
(Banerji et al., 2020; Huang, 2016; Mangina,
2018).  Definisi ~ AR-TaRL  menyoroti
penggunaan teknologi augmented reality
untuk memperkaya pembelajaran,
menghadirkan visualisasi tambahan,
simulasi, dan informasi  kontekstual.
Karakteristik kunci termasuk kemampuan
teknologi ini untuk menyajikan informasi
dengan cara yang lebih visual, memudahkan
siswa dalam memahami konsep-konsep
kompleks, seperti dalam konteks kemampuan
numerasi (Jazuli, 2022).

Literatur terkait AR-TaRL
menunjukkan  bahwa  pendekatan ini
memberikan keunggulan dalam

pembelajaran, terutama dalam meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa. Penggunaan
elemen tambahan yang menarik dan relevan
dapat memberikan dorongan positif terhadap
minat belajar siswa, memotivasi mereka
untuk lebih aktif dan antusias dalam
mengeksplorasi materi pelajaran (Atkinson &
Jackson, 2016). Efektivitas AR-TaRL juga
ditemukan dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis, seperti kemampuan
numerasi, melalui pengalaman belajar yang
lebih konkret dan kontekstual.

Dalam konteks pendidikan dasar,
implementasi AR-TaRL menjadi kunci untuk

mendukung  pembelajaran  yang lebih
interaktif ~dan menarik. Studi kasus
menunjukkan bahwa guru dan siswa
merespons positif terhadap penggunaan

teknologi ini di kelas (Gittens, 2015; Wyatt-
Smith et al., 2011). Tantangan implementasi,

seperti pemahaman teknis guru dan
ketersediaan perangkat, diatasi melalui
dukungan pelatihan dan infrastruktur yang
memadai. Integrasi AR-TaRL dengan
kurikulum formal juga menjadi perhatian,
dengan literatur menunjukkan upaya untuk
menyelaraskan pengalaman pembelajaran

augmented  reality = dengan  standar
kurikulum.
Pentingnya AR-TaRL dalam

meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa ditekankan oleh literatur, dan efek
positifnya terhadap hasil belajar, terutama
dalam  matematika ~dan  kemampuan
numerasi, semakin diakui. Evaluasi
efektivitas AR-TaRL melibatkan
pengembangan model penilaian yang
mencakup pencapaian tujuan pembelajaran,
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai
kontribusi teknologi ini terhadap
perkembangan akademis siswa (Grawe &
Vacher, 2017; Luke et al., 2014).

Meskipun berhasil membawa berbagai
keunggulan, tantangan implementasi AR-
TaRL masih menjadi fokus diskusi. Namun,
literatur memberikan wawasan tentang
potensi  solusi untuk kendala-kendala
tersebut, seperti pengembangan pedoman
praktis dan dukungan infrastruktur yang
lebih baik (Atkinson & Jackson, 2016; Segers et
al, 2015). Melalui pemahaman mendalam
terhadap literatur tersebut, kita dapat
mengidentifikasi tren masa depan dalam
penelitian dan pengembangan AR-TaRL di
pendidikan dasar, membuka peluang untuk
meningkatkan pembelajaran matematika,
khususnya kemampuan numerasi, secara
inovatif dan efektif.

Meskipun kemajuan teknologi, masih
terdapat permasalahan dalam pembelajaran
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar,
terutama pada konten data. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep-konsep matematis dengan situasi
dunia nyata yang melibatkan data. Dalam
beberapa  kasus, metode  pengajaran
konvensional belum mampu memberikan
pemahaman yang optimal. Oleh karena itu,
perlu adanya inovasi dalam metode
pembelajaran  yang dapat merespons
kebutuhan siswa dan mendukung guru
dalam menyampaikan materi dengan lebih
efektif.

Sebagai tanggapan terhadap masalah di
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atas, masih terdapat kesenjangan dalam
literatur terkait penerapan AR-TaRL untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa
sekolah dasar, khususnya dalam konteks
data. Sedikitnya penelitian yang menggali
potensi penuh AR-TaRL dalam meningkatkan
pemahaman  siswa  terhadap  konsep
matematis, terutama yang terkait dengan
pengolahan data, menjadi motivasi tersendiri
untuk melakukan penelitian ini. Dengan
mengisi kesenjangan ini, penelitian ini
berharap dapat memberikan kontribusi
signifikan pada pengembangan metode
pembelajaran yang lebih kontekstual dan
relevan.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
Teacher Action Research (TAR), suatu
pendekatan penelitian yang melibatkan guru
sebagai peneliti yang aktif terlibat dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
tindakan pembelajaran di dalam kelas mereka
sendiri (Scanlon, 2018). Tujuan utama desain
ini adalah wuntuk meningkatkan praktek
pengajaran, menyesuaikan metode
pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar
siswa melalui refleksi berkelanjutan dan
tindakan iteratif yang dilakukan oleh guru
peneliti. Desain ini dipilih karena mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif =~ dan  kontekstual = melalui
penggabungan elemen augmented reality ke
dalam proses pembelajaran.

Partisipan

Partisipan penelitian terdiri dari 29
siswa kelas 5 dari SDN 19 Cakranegara.
Pemilihan sekolah ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan infrastruktur teknologi yang
memadai dan ketersediaan dukungan dari
pihak sekolah. Siswa yang terlibat dipilih
secara purposive untuk mencakup variasi
kemampuan numerasi, memastikan
representasi yang lebih holistik. Data
demografis dan informasi terkait partisipan,
seperti tingkat kemampuan matematika
sebelumnya, juga dihimpun untuk analisis
lebih lanjut.

Prosedur Pengumpulan Data TAR
Pengumpulan data dalam TAR dapat
melibatkan  berbagai  metode, seperti
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observasi kelas, wawancara dengan siswa,
analisis hasil ujian atau tugas, dan refleksi
guru (Bell & Aldrigde, 2014). Observasi kelas
dapat dilakukan secara langsung atau melalui
rekaman video untuk mengidentifikasi pola-
pola perilaku siswa dan respons terhadap

strategi pengajaran. Wawancara dengan
siswa memberikan pandangan langsung
tentang persepsi mereka terhadap
pembelajaran.

Asesmen diagnostik awal dilakukan
untuk mengukur pemahaman awal siswa
terhadap konsep-konsep numerasi dan data
sebelum intervensi AR-TaRL. Asesmen
diagnostik melibatkan serangkaian
pertanyaan terstruktur yang dirancang untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman dan
keterampilan awal siswa.

Selanjutnya, proses pembelajaran AR-
TaRL dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi augmented reality yang
dikembangkan khusus. Siswa diberikan
tugas-tugas interaktif yang menuntut
penerapan konsep numerasi dalam konteks
pengolahan data. Selama sesi pembelajaran,
peneliti mendokumentasikan interaksi siswa
dengan teknologi, mencatat reaksi siswa, dan
mengamati tingkat keterlibatan.

Setelah intervensi AR-TaRL, dilakukan
post-test menggunakan soal tes numerasi
data. Tes ini mencakup berbagai situasi dan
permasalahan yang menuntut penerapan
konsep numerasi dalam konteks data.
Penggunaan tes numerasi data bertujuan
untuk mengukur perubahan kemampuan
numerasi siswa setelah mendapatkan
pembelajaran dengan AR-TaRL.

Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan untuk
memahami dampak AR-TaRL pada persepsi
dan pengalaman siswa selama proses
pembelajaran. Transkripsi wawancara dan
observasi dilakukan, dan data kualitatif
dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik. Temuan-temuan signifikan
diidentifikasi dan dikategorikan ke dalam
tema-tema yang mencerminkan pengalaman
belajar siswa dengan AR-TaRL.

Analisis data kualitatif bertujuan untuk

menjelaskan ~ konteks  dan  dinamika
pembelajaran yang mungkin tidak terungkap
melalui data kuantitatif saja. Hal ini

mencakup tanggapan siswa terhadap aplikasi




augmented reality, strategi pembelajaran
yang efektif, dan hambatan-hambatan yang
mungkin mereka hadapi. Integrasi data
kualitatif ~dan  kuantitatif = diharapkan
memberikan ~ pemahaman yang lebih
komprehensif terkait peningkatan
kemampuan numerasi siswa melalui
pembelajaran AR-TaRL.

Hasil
Asesmen Diagnostik

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan dalam
kemampuan berbahasa pada subjek yang
telah mengikuti intervensi tertentu. Data yang
dikumpulkan dari asesmen awal dan asesmen
akhir menunjukkan adanya peningkatan yang
konsisten dalam tingkat kemahiran berbahasa
subjek. Dalam asesmen awal, subjek
menunjukkan skor yang berbeda-beda,
dengan skor tertinggi mencapai 22 pada
kategori Lanjut, skor menengah 5 pada
kategori Cakap Mahir, dan skor terendah 2
pada kategori Pemula Dasar. Namun, setelah
menjalani intervensi, terlihat peningkatan
yang signifikan dalam skor asesmen akhir.

Pada asesmen akhir, subjek
menunjukkan peningkatan yang mencolok
dalam kemahiran berbahasa. Skor tertinggi
subjek meningkat dari 22 menjadi 27 dalam
kategori Lanjut, menunjukkan peningkatan
yang nyata dalam kemahiran bahasa tingkat
lanjut. Selain itu, terdapat penurunan yang
signifikan dalam skor pada kategori Cakap
Mahir, dengan skor yang turun dari 5 menjadi
2. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa
subjek telah mengalami perubahan dalam
kemampuan berbahasa, dengan peningkatan
yang paling nyata terjadi dalam kemahiran
yang lebih kompleks.

Tidak hanya itu, terdapat perubahan
dramatis dalam skor pada kategori Pemula
Dasar, dengan skor yang awalnya mencapai 2
pada asesmen awal turun menjadi 0 pada
asesmen akhir. Ini menunjukkan bahwa
subjek telah mencapai tingkat kemahiran
yang lebih tinggi dalam hal kemampuan
bahasa dasar. Peningkatan yang signifikan
dalam skor pada asesmen akhir ini
menunjukkan  bahwa intervensi yang
diberikan telah berhasil dalam meningkatkan
kemampuan  berbahasa  subjek. Hasil
rekapitulasi asesmen dapat dilihat pada
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Gambar 2. Peningkatan Level Numerasi
Siswa SDN 19 Cakranegara

Selain perubahan dalam skor asesmen,
observasi langsung juga mendukung temuan
ini. Subjek menunjukkan peningkatan yang
nyata dalam kepercayaan diri dan
kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif. Mereka tampak lebih nyaman dalam
menggunakan  bahasa, dan mampu
mengungkapkan pikiran dan ide-ide mereka
dengan lebih jelas dan terorganisir. Salah satu
faktor yang mungkin adalah konsistensi
intervensi. Subjek secara teratur terlibat
dalam latihan dan aktivitas yang dirancang
untuk meningkatkan kemahiran berbahasa
mereka. Ini mencakup latihan dalam
berbicara, mendengarkan, membaca, dan
menulis, serta penggunaan alat bantu seperti
flashcard, permainan bahasa, dan aktivitas
berbasis cerita.

Selain itu, dukungan yang diberikan
oleh lingkungan juga dapat berperan penting.
Keluarga dan pendidik subjek telah terlibat
dalam mendukung dan memfasilitasi
perkembangan = kemampuan  berbahasa

mereka. Komunikasi yang terbuka dan positif,
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serta pemberian umpan balik yang
konstruktif, telah membantu subjek merasa
didukung dalam wupaya mereka untuk
meningkatkan kemahiran berbahasa.

Namun, ada beberapa tantangan yang
mungkin dihadapi dalam menafsirkan
temuan ini. Salah satunya adalah potensi
faktor-faktor ~ eksternal = yang  dapat
mempengaruhi hasil, seperti perbedaan
dalam tingkat motivasi subjek atau faktor-
faktor stres yang mungkin memengaruhi
kinerja mereka dalam asesmen. Selain itu,
penting untuk diingat bahwa penelitian ini
mungkin memiliki batasan metodologis, dan
hasilnya mungkin tidak dapat secara
langsung diterapkan pada populasi yang
lebih luas.

Dalam penelitian selanjutnya, akan
bermanfaat untuk melihat lebih dalam pada
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
efektivitas intervensi. Misalnya, apakah ada
jenis latihan atau pendekatan pembelajaran
tertentu yang lebih efektif daripada yang lain?
Apakah ada faktor individu yang dapat
memoderasi respons terhadap intervensi?
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor ini, intervensi di masa depan
dapat lebih diarahkan dan efektif dalam
meningkatkan kemahiran berbahasa.

Tes Numerasi

Hasil penelitian menyoroti perbedaan
dalam kemampuan numerasi di antara siswa-
siswa yang telah diuji. Dari total 29 siswa yang
berpartisipasi dalam tes numerasi, data
menunjukkan bahwa 20 di antaranya berhasil
menyelesaikan setidaknya lima dari tujuh soal
yang diberikan. Sementara itu, sembilan
siswa lainnya menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan lebih dari lima soal pada tes
yang sama.

Analisis hasil tes menunjukkan adanya
pola yang jelas dalam distribusi kemampuan
numerasi di antara siswa. Sebagian besar
siswa (sekitar 69%) menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dengan mampu
menyelesaikan setidaknya lima soal dari tujuh
soal yang diberikan. Ini mencerminkan
kemampuan mereka dalam memahami dan
menerapkan konsep-konsep numerasi yang
diajarkan dalam kurikulum.

Namun, temuan menarik lainnya
adalah bahwa ada sekelompok siswa (sekitar
31%) yang mengalami kesulitan dalam

122 Renjana Pendidikan Dasar - Vol. 4 No.2 Mei 2024

——  ——,
- —
———

menyelesaikan lebih dari lima soal pada tes
numerasi. Hal ini menunjukkan adanya
variasi yang signifikan dalam tingkat
kemampuan numerasi di antara siswa.
Meskipun ada upaya yang sama untuk
memberikan instruksi dan pembelajaran,
beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam menginternalisasi konsep-
konsep numerasi tersebut.

Pembahasan

Diskusi tentang hasil tes numerasi dan
asesmen diagnostik memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan numerasi siswa
serta kerangka teoritis yang mendukungnya.
Dalam konteks ini, perbandingan dengan
penelitian relevan dan teori yang sesuai dapat
memberikan wawasan tambahan tentang
penyebab dan implikasi dari hasil tes dan
asesmen tersebut (Duflo & Kiessel, 2014).

Pertama-tama, perbandingan dengan
penelitian terdahulu dapat memberikan
konteks yang penting dalam memahami
temuan dari hasil tes numerasi. Studi-studi
sebelumnya mungkin telah menyelidiki
faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan numerasi siswa, seperti metode
pengajaran yang efektif, faktor lingkungan,
atau Kkarakteristik individu siswa. Sebagai
contoh, penelitian oleh Tariq (2014)
menemukan bahwa penggunaan pendekatan
pengajaran yang berbasis konsep dan
interaktif dapat meningkatkan pemahaman
dan keterampilan numerasi siswa secara
signifikan.

Dalam konteks ini, hasil tes numerasi

yang menunjukkan perbedaan dalam
kemampuan siswa dapat dibandingkan
dengan  penelitian  terdahulu  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi perbedaan tersebut. Sebagai
contoh, apakah ada perbedaan dalam metode
pengajaran yang digunakan di antara siswa
yang berhasil dan yang tidak berhasil dalam
tes numerasi? Apakah ada faktor lingkungan
tertentu yang memengaruhi kemampuan
numerasi siswa?

Selain itu, teori-teori pembelajaran
numerasi juga dapat memberikan pandangan
yang berharga dalam memahami hasil tes
numerasi. Salah satu teori yang relevan
adalah teori pembelajaran konstruktivis, yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif




dan pembangunan pemahaman konsep-
konsep numerasi oleh siswa melalui interaksi
dengan materi pelajaran dan lingkungan
belajar mereka (Patel, 2016). Dalam konteks
ini, hasil tes numerasi dapat dianalisis dari
perspektif =~ pembangunan  pemahaman
konstruktif siswa terhadap konsep-konsep
numerasi yang diajarkan.

Selanjutnya, perbandingan dengan hasil
asesmen diagnostik dapat memberikan
pemahaman tambahan tentang kemampuan
numerasi siswa. Asesmen diagnostik dapat
memberikan ~ gambaran  yang  lebih
komprehensif = tentang  kekuatan dan
kelemahan individu siswa dalam konteks
numerasi. Dengan membandingkan hasil tes
numerasi dengan hasil asesmen diagnostik,
pendidik dapat mengidentifikasi area-area
spesifik yang memerlukan perhatian lebih
lanjut dan intervensi yang sesuai.

Perbandingan antara hasil tes numerasi
dan hasil asesmen diagnostik juga dapat
memberikan wawasan tentang efektivitas
instruksi dan intervensi yang diberikan
kepada siswa. Jika hasil tes numerasi
menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan numerasi dari waktu ke waktu,
namun hasil asesmen diagnostik tidak
mencerminkan peningkatan yang sesuai
dalam pemahaman konsep-konsep numerasi,
hal ini dapat mengindikasikan bahwa
intervensi yang diberikan mungkin perlu
disesuaikan atau ditingkatkan (Litkowski et
al., 2020; Perso, 2006).

Dalam menginterpretasikan hasil tes
numerasi dan asesmen diagnostik, penting
untuk mempertimbangkan konteks yang luas
dari pembelajaran numerasi, termasuk faktor-
faktor individu, lingkungan, dan
instruksional yang mungkin mempengaruhi
kemampuan siswa. Dengan demikian,
perbandingan dengan penelitian relevan dan
teori yang sesuai dapat ~membantu
menyediakan kerangka kerja yang kokoh
untuk menafsirkan hasil tes dan asesmen
tersebut, serta mengembangkan strategi
intervensi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.

Dalam penelitian ini, kami
mengidentifikasi perbedaan dalam
kemampuan numerasi di antara siswa
berdasarkan hasil tes numerasi, serta

membandingkan hasil tes dengan hasil
asesmen diagnostik untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih holistik tentang
kemampuan numerasi siswa. Diskusi dalam
artikel ini juga mencakup perbandingan
dengan penelitian terdahulu dan teori-teori
pembelajaran numerasi untuk memberikan
konteks yang lebih luas tentang faktor-faktor
yang memengaruhi kemampuan numerasi
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari total 29 siswa yang berpartisipasi dalam
tes numerasi, sebanyak 20 siswa berhasil
menyelesaikan setidaknya lima dari tujuh soal
yang diberikan. Namun, sembilan siswa
lainnya menghadapi  kesulitan dalam
menyelesaikan lebih dari lima soal pada tes
yang sama. Temuan ini menunjukkan adanya
variasi yang signifikan dalam kemampuan
numerasi di antara siswa.

Perbandingan dengan hasil asesmen
diagnostik mengungkapkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan numerasi
siswa. Asesmen diagnostik memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
kekuatan dan kelemahan individu siswa
dalam konteks numerasi. Dengan
membandingkan hasil tes numerasi dengan
hasil asesmen diagnostik, kami dapat
mengidentifikasi area-area spesifik yang
memerlukan perhatian lebih lanjut dan
intervensi yang sesuai.

Kesimpulannya, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang kemampuan numerasi siswa dan
faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan tersebut. Hasil penelitian ini
menyoroti perlunya pendekatan yang holistik
dan berkelanjutan dalam mengembangkan
kemampuan numerasi siswa. Ini termasuk
penggunaan metode pengajaran yang efektif,
mendukung  lingkungan  belajar, dan
intervensi ~ yang  sesuai  berdasarkan
pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan  individu  siswa.  Dengan
mempertimbangkan hasil tes numerasi,
asesmen diagnostik, penelitian terdahulu, dan
teori-teori pembelajaran numerasi, pendidik
dapat mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang
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pembelajaran numerasi dan memberikan
landasan bagi pengembangan pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif di masa
depan.
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